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SUMMARY

SANDY KURNIAWAN “Influence Of Water Level And Dosage Nitrogen
Fertlizer Of Dinitrogen Oxide (N.O) On Paddy (Oryza sativa L) in Peat Soil”
(Supervissd By MUH BAMBANG PRAYITNO and YASWAN
KARIMUDDIN)

This study ams to study the treatment of fertilization and groundwater
regulation system on rice cultivation on peat soil against greenhouse gas
emissions of N2O and to find the right combination of fertilizers and groundwater
systems to reduce or decrease the greenhouse gas emission levels of N2O on peat
soil . The research was conducted at Shadow house Faculty of Agriculture
Sriwijaya University, Inderalaya, South Sumatera. The study was conducted from
April to August 2017.

N2O gas analysis was conducted at the Laboratory of Agricultura
Environment Research Center, Ministry of Agriculture Pati Centra Java. Gas
collection and gas analysis in the laboratory is carried out continuously starting
from April 2017 until August 2017. The method of this study used a completely
randomized design method with 27 treatment combinations with first factor ie
groundwater, To (control), T1 (water level soil more than 5 cm, T2 (groundwater
level below 5 cm) The second factor is the dosage of fertilizer No (Control), N1
(125 Kg Hal), N2 (250 Kg Hal) the dynamics of greenhouse gas emissions of
N2O vary greatly in each phase.At observation in the vegetative phase shows that
T2N2 treated plants have the highest N2O gas emissions of 0.0111 mg / plant,
whereas in the primordia phase the plants with the ToNo treatment have the
highest N2O gas emissions with a value of 0.0048 mg / plant.In the generative
phase of the plant with T1No treatment has the highest N>O gas emissions with a
value of 0.0083 mg / plant and on the cooking phase of the plant with perl ToN2
accumulation produces the highest N>O gas emissions with avalue of 0.0036 mg /
plant. Based on cumulative data during early planting until harvest showed plant
with T2N> treatment in vegetative phase produce gas gas emission highest for 1
time planting time with value 0,011 mg / plant. With the hope of the results of this
study can be made recommendations in agriculture.
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RINGKASAN

SANDY KURNIAWAN Pengaruh Tinggi Muka Air dan Dosis Pupuk Nitrogen
Terhadap Emisi Dinitrogen Oksida (N20) pada Tanaman Padi (Oryza sativa L) di
Tanah Gambut (Dibimbing Oleh MUH BAMBANG PRAYITNO dan
YASWAN KARIMUDDIN)

Penelitian ini bertujuan untuk mempelgari perlakuan pemupukan dan muka
air tanah pada budidaya tanamaan padi di tanah gambut terhadap emis gas rumah
kaca N2O dan untuk mengetahui dosis pupuk dan muka air yang tepat untuk
menurunkan atau menekan kadar emisi gas rumah kaca N2O pada tanah gambuit.
Penelitian dilaksanakan di Rumah Bayang Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya, Inderalaya, Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April sampai Agustus 2017.

Andisis gas N2O di laksanakan di Laboratorium Bala Pendlitian
Lingkungan Pertanian, Kementrian Pertanian Pati Jawa Tengah. Pengambilan gas
dan analisis gas di laboratorium dilaksanakan secara berkesinambungan yang
dimulai dari bulan April sampa dengan Agustus 2017. Metode pendlitian ini
menggunakan metode rancangan acak lengkap dengan 27 kombinasi perlakuan
dengan faktor pertama yaitu muka air tanah, To (kontrol), T1 (muka air tanah lebih
dari 5 cm, T2 (muka air tanah dibawah 5 cm). Faktor kedua adalah dosis pupuk No
(Kontral), N1 (125 Kg/Ha), N2 (250 Kg/Ha). Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dinamika emisi gas rumah kaca N2O sangat bervariasi pada
tigp fase. Pada pengamatan di fase vegetative menunjukkan bahwa tanaman
dengan perlakuan T2N> memiliki emisi gas N2O tertinggi dengan nilai 0,011
mg/tanaman, sedangkan pada fase primordia tanaman dengan perlakuan ToNo
memiliki emisi gas N2O tertinggi dengan nilai 0,0048 mg/tanaman. Pada fase
generative tanaman dengan perlakuan TiNo memiliki emisi gas N2O tertinggi
dengan nilai 0,0083 mg/tanaman dan pada fase pemasakan tanaman dengan
perlakuan ToN> menghasilkan emis gas N2O tertinggi dengan nila 0,0036
mg/tanaman. Berdasarkan data kumulatif selama awa tanamn hingga panen
menunjukkan tanaman dengan perlakuan T2N> pada fase vegetative menghasilkan
gas emisi gas tertinggi selama 1 kali masa tanam dengan nilai 0,011 mg/tanaman.
Dengan harapan hasil penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi dalam pertanian.

Kata Kunci : Padi Gas Rumah Kaca, Pupuk N, Muka Air, Gambut, Dinitrogen
Oksida
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki lahan gambut terluas di dunia.
Kgian tentang luas dan persebaran lahan gambut di Indonesia difasilitasi oleh
Wetlands International Indonesia (WI1) dan diperoleh hasil sebesar 21 juta ha (atau
sekitar 39 % dari total lahan gambut tropis di dunia yang luasnya diperkirakan 54 juta
ha). Ekosistem gambut sangat ringkih (fragile), karena itu tindakan pengelolaannya
perlu memperhatikan tipologi dan karakter alaminya. Kesalahan pengelolaan gambut
selama ini telah menyebabkan sekitar 6,6 juta ha lahan gambut di Sumatera dan
Kalimantan mengalami terdegradasi (Miettinen dan Liew, 2010).

Pengendalian kerusakan ekosistem gambut, yang meliputi pencegahan,
penanggulangan dan pemulihan kerusakan, salah satunya adalah sistem paludikultur.
Paludikultur merupakan salah satu sistem atau teknik rehabilitasi dan restorasi hutan
rawa gambut yaitu dengan pemulihan kondisi gambut menjadi basah kembali dengan
menutup saluran saluran drainase dan menanam jenis lokal (Joosten et al., 2012;
Suryadiputra et al., 2005). Pada kondisi ekosistem gambut yang alami, jenis-jenis
tumbuhan yang mampu tumbuh adalah jenis-jenis yang telah teradaptasi dengan
kondisi lingkungan yang ekstrim, seperti adanya genangan air, kemasaman tanah
yang tinggi dan hara yang terbatas. Tumbuhan yang dapat hidup di rawa dan rawa
gambut memiliki mekanisme adaptasi morfologi, seperti pembentukan lenti sel, akar
adventif, dan akar nafas (Whitten et al., 2000).

Padi merupakan tanaman pangan yang diketahui sebagai tanaman pangan
utama di Indonesia, yang dalam perkembangannya mulai diusahakan untuk dapat
dibudidayakan di jenis lahan suboptimal seperti misanya pada lahan gambut.
Tanaman padi diketahui dapat hidup di lahan gambut, namun masih ada kendala yang
ditemukan seperti masalah pH tanah, status hara yang rendah, tingginya kandungan
asam organik yang beracun bagi tanaman dan emisi gas rumah kaca yang dihasilkan
oleh tanaman padi (Ulfah, 2014).
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Gas rumah kaca (GRK) yang terbentuk di lahan pertanian dilaporkan ikut
menyumbang terhadap pemanasan global yang berujung pada perubahan iklim (Las,
2007). Pada skala global, pemanfaatan lahan pertanian telah berkontribusi sekitar 15
- 16 % dari seluruh emisi GRK (Rachman, 2007; Dalal et al., 2003). Perubahan iklim
globa akan mempengaruhi setidaknya tiga unsur iklim dan komponen alam yang
sangat erat kaitannya dengan pertanian, yaitu: (a) naiknya suhu udara yang juga
berdampak terhadap unsur iklim lain, terutama kelembaban dan dinamika atmosfer,
(b) berubahnya pola curah hujan dan makin meningkatnya intensitas kejadian iklim
ekstrem (anomali iklim), dan (c) naiknya permukaan air laut akibat pencairan gunung
es di kutub utara utara (Rachman, 2007). GRK yang memiliki kontribusi besar dalam
pemanasan global adalah karbon dioksida (CO.), nitrous oksida (N20), dan gas
metana (CHa).

Proses emisi GRK dari lahan gambut berjalan cepat setelah lahan gambut
didrainase. Hal ini berhubungan dengan perubahan tinggi muka air tanah, yang
menyebabkan terjadinya perubahan lingkungan dari kondisi anaerob menjadi aerob.
Hasil penelian Agus et al. (2010) di Kalimantan Tengah juga menunjukkan bahwa
tinggi muka air tanah merupakan faktor dominan yang berpengaruh terhadap emisi
CO. pada lahan gambut. Sampai kedalaman < 50 cm emisi CO; berkorelasi positif
dengan kedalaman muka air tanah.

Seiring berjalannya waktu, dibalik pertimbangan penggunaan lahan gambut
sebagal lahan pertanian berdampak pada emisi GRK, lahan gambut sudah banyak
digunakan sebagai lahan pertanian salah satunya untuk budiaya tanaman pangan
seperti tanaman padi. Pemanfaatan lahan gambut untuk pengembangan budidaya
tanaman padi di hadapkan pada berbagai kendala. Tanah gambut mempunyai daya
menyimpan air yang tinggi, sehingga mengakibatkan miskin unsur hara makro
maupun mikro (Ratmini, 2012). Maka dari itu perlunya kegiatan penambahan unsur
hara berupa pupuk juga akan memperbaiki sifat kimia dan sifat fisik tanah sehingga
akan meningkatkan produktivitas lahan gambut. Namun penambahan pupuk atau
unsur hara seperti pupuk N dapat meningkatkan emisi karbon yang mengarah pada
GRK.
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Emisi gas rumah kaca yang dihasilkan dalam produks padi sangatlah unik.
Selain memproduksi gas metana yang berasal dari peruraian bahan organik, produksi
padi juga menghasilkan karbondioksida CO> yang muncul dari pembakaran sisa
tanaman padi. Usaha tani padi juga memproduksi dinitro oksida N2O dari peruraian
pupuk. Emisi gas CO., CH4 dan N2O masing - masing menyumbang 55 %, 15 % dan
6 % dari total efek rumah kaca. Meskipun sumbangan gas N2O terhadap atmosfer
rendah, namun gas N>O di atmosfer sangat stabil dan mempunya waktu tinggal
sampai 150 tahun (Cicerone, 1989) dan memiliki potensi pemanasan global yang
paling tinggi yaitu 310 kali potensi pemanasan global oleh CO-.

Pendugaan emisi karbon GRK yang berasal dari lahan pertanian sedikit banyak
sudah banyak memberikan pengaruh terhadap lingkungan maupun dunia pertanian.
Namun, penelitian mengenai pendugaan GRK salah satunya N2>O pada tanaman padi
yang dipengaruhi oleh tinggi muka air dan pemberian pupuk di tanah gambut masih
terbilang sedikit, maka dari itu, diperlukan pelaksanaan penelitian dengan topik
tersebut.

1.2. Rumusan Masalah
Beberapa hal yang menjadi rumusan masalah antara lain:
1. Apakah perlakuan muka air pada budidaya tanaman padi di tanah gambut
dapat mempengaruhi emisi gas N2O
2. Apakah pemberian dosis pupuk nitrogen pada budidaya tanaman padi di lahan

gambut dapat mempengaruhi emisi gas N.O?

1.3. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mempelgari peningkatan emisi N2O pada tanah
gambut yang dipengaruhi oleh tinggi muka air tanah dan pupuk Nitrogen, serta

menentukan jenis perlakuan yang berpengaruh terhadap peningkatan emisi tertinggi.
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14. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pandangan ilmiah serta untuk
mengetahui pengelolaan lahan gambut yang tepat agar tidak merusak ekosistem
gambut. Penelitian ini juga diharapkan dapat di terapkan dalam sistem budidaya padi
pada tanah gambut.
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